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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Indeks telur

tertinggi terdapat pada ayam warna bulu hitam sebesar 79,10±1,90 g dan yang

terendah pada ayam warna bulu jalak 75,10±1,59 g dimana koefisien keragaman

pada indeks telur tergolong rendah (2,04 %  5,61 %). Bobot telur tertinggi pada

ayam betina bulu hitam dengan bobot telur sebesar 39,73±1,01 g dan yang

terendah pada ayam betina bulu lurik dengan bobot telur sebesar 36,76±1,53 g

dimana koefisien keragaman pada bobot telur tergolong rendah sampai sedang

(2,55 %  11,69 %). Warna kerabang telur pada AKB adalah warna putih.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa untuk penelitian

selanjutnya dilakukan pengukuran pada sifat-sifat yang lain sebagai dasar untuk

melakukan seleksi.
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